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PENDAHULUAN

Ikan hias adalah jenis ikan yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi, namun untuk
budidayanya, perlu memperhatikan air yang sesuai. Sistem Monitoring Air adalah cara
yang tepat untuk secara otomatis memantau kualitas air menggunakan konsep Internet of
Things (IOT). Kualitas air dalam akuarium ikan hias dinilai berdasarkan pH, kekeruhan,
dan tingkat pencahayaan yang sesuai untuk ikan. Kualitas air yang buruk sangat
mempengaruhi kehidupan dan mengurangi nutrisi bagi ikan hias. Tingkat pH yang 1deal
untuk ikan hias adalah 6 — 8.5 jika tingkat pH lebih tinggi dari itu

maka bahaya dari racun amonia akan rentan terhadap ikan, kadar pH yang turun
hingga ke 5,5 juga berbahaya dikarenakan bisa menimbulkan pertumbuhan bakteri yang
sangat berbahaya bagi Kesehatan ikan. Turunnya pH pada kolam juga bisa di sebabkan
dari keruhnya air di dalam kolam tersebut maka dari itu kolam juga harus terjaga hingga
tingkat kekeruhan pada kolam masih baik untuk ikan, tingkat maksimal kekeruhan air
yang bisa dijadikan untuk budidaya ikan adalah 50 NTU jika lebih dari itu maka tidak
akan baik untuk Kesehatan ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mempermudah
pembudidaya dalam pemantauan dan pengotrolan air dalam kolam.
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Sama Halnya dengan pemberian pakan pada ikan, ikan yang tidak di beri makan

dengan jumlah yang tepat dan teratur akan mempengaruhi pertumbuhan ikan. Pemberian
makan yang terlalu banyak (OverFeeding) dapat menyebabkan kolam menjadi keruh
akibat dari makanan sisa yang tidak termakan oleh ikan, sebaliknya jika memberinya
terlalu sedikit maka ikan tidak dapat bertumbuk dengan baik. Pemberian pakan ikan
umumnya di lakukan 2 kali dalam sehari yakni pada pagi dan sore hari. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mempermudah pemilik kolam untuk melakukan pemberian pakan secara
teratur dan dapat di jadwalkan sesuai yang pemilik kolam inginkan

LANDASAN TEORI

1.

Budidaya Ikan

Budidaya ikan merupakan salah satu sumber penting dalam memenuhi kebutuhan
pangan masyarakat akan ikan, selain dari hasil tangkapan ikan di alam. Pertumbuhan
budidaya ikan yang sangat pesat di berbagai negara telah memungkinkan masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan protein hewani dari daging ikan[1].

. Mikrokontroler

Mikrokontroler adalah sebuah integrated circuit (IC) yang terdiri dari komponen CPU,
ROM, RAM, dan input/output. Dengan menggunakan CPU, mikrokontroler dapat
melakukan proses sesuai dengan program yang telah dibuat. Dalam hal inj,
mikrokontroler dapat dianggap sebagai sebuah komputer kecil yang memiliki
konsumsi daya yang rendah sehingga dapat dioperasikan dengan baterai tanpa perlu
daya yang berlebihan.” [2].

Arduino UNO

Arduino adalah kit elektronik open source yang dilengkapi dengan mikrokontroler
AVR dari Atmel. Mikrokontroler tersebut dapat diprogram untuk membaca input,
melakukan proses data, dan menghasilkan output pada rangkaian elektronik.
Kehandalan dan kemudahan penggunaan Arduino telah mendapatkan popularitas
yang luas di kalangan penggemar elektronik dan proyek-proyek robotika[3].
NodeMCU

NodeMCU adalah sebuah papan induk dengan platform 10T yang menggunakan
bahasa pemrograman Luar [4].

LCD

Layar LCD merupakan salah satu perangkat yang sangat praktis dan hemat untuk
menampilkan informasi. Untuk menampilkan karakter pada layar LCD, diperlukan
beberapa komponen pendukung. Beberapa produsen elektronik telah membuat modul
LCD agar lebih mudah digunakan oleh penggunal5].

Turbidity Sensor

Sensor kekeruhan atau rturbidity adalah sebuah perangkat yang berfungsi untuk
mengukur kualitas air dengan cara mendeteksi tingkat kekeruhan atau kekeruhan.
Prinsip kerjanya adalah menggunakan cahaya untuk mengukur jumlah partikel
tersuspensi dalam air dan menghitung transmisi cahaya serta tingkat hamburannya,
yang akan berubah seiring dengan konsentrasi Total Suspended Solids (TSS) dalam air.
Semakin tinggi nilai TSS, maka semakin tinggi tingkat kekeruhan air yang diukur oleh
sensor tersebut. Dengan bantuan sensor kekeruhan ini, kita dapat memonitor dan
mengukur tingkat kejernihan air, yang merupakan indikator penting untuk kualitas air
di berbagai lingkungan seperti kolam, sungai, dan sumber air lainnya. [6]
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7.

pH Sensor

Prinsip kerja utama pH meter terletak pada sensor probe yang menggunakan elektrode
kaca (glass electrode) untuk mengukur jumlah ion H30+ dalam larutan. Elektrode
kaca ini memiliki ujung berbentuk bulat (bulb) dengan lapisan kaca setebal 0,1 mm.
Bulb ini dipasangkan dengan silinder kaca atau plastik non-konduktor yang diisi
dengan larutan HCI (0,1 mol/dm3). Di dalam larutan HCI, terdapat sebuah kawat
elektrode berbahan perak yang membentuk senyawa AgCl pada permukaannya.
Konsistensi jumlah larutan HCI dalam sistem ini membuat elektrode Ag/AgCl
memiliki nilai potensial yang stabil. Dengan demikian, pH meter menggunakan prinsip
ini untuk mengukur tingkat keasaman atau alkalinitas dalam larutan berdasarkan
perubahan potensial pada elektrode kaca[10].

. RTC (Real Time Clock)

RTC adalah sebuah komponen dalam Motherboard komputer dengan baterai yang
dapat menjaga waktau terus-menerus bahkan saat komputer dimatikan. Komponen ini
dikenal juga sebagai "CMOS" atau Complementary Metal-Oxide Semiconductor, yang
menyimpan pengaturan sistem dan nilai waktu saat ini. Fungsinya adalah memberikan
informasi waktu yang tepat kepada sistem komputer ketika dihidupkan, sehingga
pengguna dapat melihat waktu yang benar di layar. RTC juga berperan dalam
menandai waktu untuk berbagai fungsi penting dalam sistem, seperti waktu mulai dan
berakhirnya suatu tugas. Pengguna dan sistem komputer dapat memanfaatkan waktu
yang akurat dan pengaturan sistem yang stabil berkat RTC, bahkan dalam situasi
kehilangan daya listrik atau restart computer|[9].

Motor Servo

Sistem kerja rangkaian ini memberi perintah terhadap putaran motor servo, sesuai
dengan perintah yang diinginkan[8]

METODOLOGI PENELITIAN

3.1

3.2

Metode Pengumpulan Data

Dalam penyusunan tugas akhir ini pengguna menggunakan beberapa metode,

yaitu:

1. Observasi
Suatu proses pengamatan langsung yang dilakukan peneliti dengan tujuan
mendapatkanhal-hal yang dapat memperkuat data.

2. Wawancara
Teknik analisis data dengan cara mengajukan pertanyaan langsung
kepada narasumber dengan deskripsi penelitian yang disajikan dalam
bentuk pertanyaan.

3. Studi Pustaka
Serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan
informasi data pustaka.

Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam perancangan alat adalah

metode prototype, yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu:

1.  Requirment Gathering and Analysis, tahap ini melibatkan analisis kebutuhan
dan perencanaan sistem yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, tim
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pengembang harus memahami kebutuhan dan tujuan yang harus dicapai
oleh system [7].

2. Design, pada tahap ini melibatkan perancangan model atau prototype yang
akan digunakan sebagai dasar untuk membangun sistem yang sebenarnya.
Desain prototype ini harus disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan sistem
yang akan dibangun.

3. Building, tahap ini melibatkan pembangunan prototype yang telah
dirancang. Proses ini harus memenuhi persyaratan dan spesifikasi yang
telah ditetapkan pada tahap perencanaan dan desain prototype.

4. Testing, pengujian terhadap prototype yang telah dibangun. Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah prototype sudah memenuhi persyaratan dan
spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya.

5.  Evaluation dan Revision, tahap ini melibatkan evaluasi terhadap prototype
yang telah diuji dan revisi terhadap desain atau fitur-fitur yang perlu
ditingkatkan. Hasil evaluasi dan revisi ini akan menjadi masukan bagi
pengembang dalam membangun sistem yang sebenarnya.

6. Implement, menerapkan sistem yang telah dikembangkan dengan
menggunakan prototype sebagai dasar. Sistem yang diimplementasikan
harus memenuhi persyaratan dan spesifikasi yang telah ditetapkan.

7.  System Evaluation, Tahap ini melibatkan perawatan dan perbaikan terhadap
sistem yang telah diimplementasikan untuk memastikan sistem tetap
berjalan dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perancangan Alat
1. Rancangan Simulasi Komponen

Gambar 1. Rancangan Simulasi Komponen

Dalam rancangan ini Arduino uno sebagai mikrokontroler utatam yang
berfungsi untuk menerima data sensor untuk kemudian diproses menghasislkan
perintah ke komponen output dan actuator serta mengirimkan dsata sensor ke
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nodemcu melalui komunukasi serial. Node MCU sebagai mikrokontroler kedua
berfungsi untuk mengirimkan notifikasi ke aplikasi telegram dan menerima
perintah dari aplikasi telegram. Motor servo berfungsi untuk memutar wadah
pakan ikan sehingga pakan ikan dapat tertuang ke akuarium. LCD berfungsi untuk
menampilkan informasi jam dan buzzer sebagai notifikasi bahwa pemberian pakan
ikan sedang berlangsung.

2. Hasil Rancangan Alat

Gambar 2. Hasil Rancangan Alat

Hasil Rancangan Alat yang terdiri dari beberapa komponen seperti Arduino
Uno, NodeMCU, sensor pH , sensor turbidity (kekeruhan), Real Time Clock
(RTC), motor servo, LCD dan Buzzer.
Hasil Pengujian
1. Pengujian Sensor pH
Tabel 2. Pengujian Sensor pH

NO Sensor pH Error
pH Meter (%)
1 3,75 4,0 6,67%
2 3,72 4,1 10,22%
3 3,67 4,0 8,99%
4 3,80 4,0 5,26%
5 7,20 6,9 4,35%
6 6,52 7,3 11,96%
7 6,48 7,0 8,02%
8 7,43 6,9 7,68%
9 8,62 9,1 5,57%
10 8,57 8,9 3,85%

Pada Pengujian ini dilakukan oleh mengetahui akurasi dari pembacaan
sensor pH dengan cara membandingkan hasil pengukuran sensor pH dengan
pengukuran menggunakan pH Buffer.

Ketika sensor pH analog dimasukkan pada sampel air akuarium maka
mikrokontroler akan memproses data yang didapatkan dari sensor pH analog
dengan mengubah nilai ADC (Analog to Digital Converting) menjadi nilai
tegangan dan nilai pH.
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2. Pengujian Sensor Kekeruhan

Tabel 3. Hasil Pengujian Sensor Kekeruhan

No. Sensor Jenis Telegram
kekeruhan Air

1 5 Air Tanpa
Putih Notif
2 38 Air Tanpa
Teh Notif

3 81 Air Air
Kopi Keruh

4 93 Air + Air
Pasir Keruh

5 98 Air + Air
Tanah Keruh

Pada Pengujian ini dilakukan oleh mengetahui akurasi dari pembacaan
sensor pH dengan cara membandingkan hasil pengukuran sensor pH dengan
pengukuran menggunakan pH Buffer.

Ketika sensor pH analog dimasukkan pada sampel air akuarium maka
mikrokontroler akan memproses data yang didapatkan dari sensor pH analog
dengan mengubah nilai ADC (Analog to Digital Converting) menjadi nilai
tegangan dan nilai pH.

3. Pengujian Motor Servo dan Buzzer

Tabel 5. Hasil Pengujian Motor Servo dan Buzzer

No. Pemberian Status Buzzer
Pakan Ke Motor
Servo
1 1 Berputar Berbunyi
2 2 Berputar Berbunyi
3 3 Berputar Berbunyi
4 4 Berputar Berbunyi
5 S Berputar Berbunyi

Pengujian yang di lakukan berupa pengujian pada motor servo pakan yang
berfungsi untuk penggerak wadah pakan agar tebuka atau tertutup dengan sesuai
pengaturan waktu yang telah ditentukan dan buzzer yang berfungsi untuk alarm
peringatan yang memberi tanda bahwa saat pemberian pakan telah tiba.

4. Pengujian Bot Telegram
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Aquarium Pintar

bot

/info 1548

Sistem Pemberikan Pakan Ikan
Otomatis by Zidni 8:49

jadwalke 1:17:03 1140
- jadwal ke 2 : 04:06 | -

Gambar 3. Perintah Info di Bot Telegram
Tampilan aplikasi Telegram saat pengguna ingin mengecek jadwal yang
sudah di setting atau jadwal selanjutnya dengan cara memilih menu /info pada Bot
Telegram

Aquarium Pintar

bot

/setwaktu 01 &

1 detik putaran = 0,75 - 0,8 gram
pakan

Masukkan jadwal pakan dan lama
putaran dalam detik (format :
ZiamT(HH)Zmenit T (MM) £jam2(H
H) #menitZ(MM) #lamaputaran(de
tik) )

#10#12#04#30#5 ..,

i setting berhasil 1!!

jadwal ke 1 :19:12
jadwal ke 2 : 04:30

Jumlah Waktu Putaran Servo : 5 |
detik o

Gambar 4. Perintah Setwaktu di Bot T éiegram

Tampilan tersebut merupakan tampilan saat pengguna melakukan perintah
pada bot Telegram untuk melakukan setting jadwal dan banyak pakan yang di
inginkan.

Aquarium Pintar .
bot ’

| /cekkualitasair go.99

e

Nilai pH air:8.33 . -

Nilai kekeruhan air: 29.63 - .
Gambar 5. Perintah Cek kualitas air di Bot Telegram

Tampilan saat pengguna melakukan perintah untuk melihat nilai pH dan
Kekeruhan air secara realtime.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap sistem kontrol dan
monitoring pemberi pakan ikan otomatis berbasis iot maka dapat ditarik kesimpulan yaitu
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1.

2.

(Real Time Clock) mampu menginput waktu makan ikan sehingga ikan dapat
makan tepat waktu.

Sistem pemberi pakan ikan yang dibuat mampu berfungsi dengan baik
menggunakan sistem kendali yang telah dibuat. Fitur penjadwalan pemberian
pakan pada alat ini dapat berjalan dengan baik.

lat pemberi pakan ikan dengan system kendali telegram dapat digunakan sebagai
alat bantu dalam memelihara ikan sehingga dapat menekan angka kematian ikan
akibat kurang terawat karena penjadwalan yang kuranga dan air yang tidak
terawat.

Sensor pH dan Kekeruhan Terkalibrasi dengan baik dengan nilai akurasi 75% —
85%. Telegram mampu memberikan notifikasi dan perintah sesuai dengan yang di
harapkan.

Cepat lambatnya pengiriman perintah dan notifikasi telegram dipengaruhi oleh
kecepatan internet.
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